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ABSTARAK

Gusnihar : Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Di SMP N 2 Sijunjung
Kecamatan Koto VII Kabupaten Sijunjung. Skripsi. UNP. 2009

Penelitian ini berawal dari kenyataan di sekolah yang menunjukkan bahwa
peserta didik dalam pembelajaran matematika mengalami kesuntukan, kebosanan
dan kejenuhan, sehingga hasil belajar siswa rendah. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat pelaksanaan pembelajaran matematika di SMP N 2 Sijunjung khusus
kelas VII-2 mulai dari kegiatan guru dalam persiapan pembelajaran, tahap
pelaksanaan pembelajaran, kegiatan siswa dalam belajar, ketersediaan sarana dan
prasarana khususnya media dalam pembelajaran matematika dengan fokus
penelitian bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika di SMP N 2
Sijunjung, dengan pokok bahasan himpunan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif,
karena peneliti berusaha mengungkap dan melihat pembelajaran matematika
di SMP N 2 Sijunjung Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi (pengamatan), interview (wawancara), studi dokumentasi, alat
pengumpul data adalah peneliti sendiri sebagai alat pengumpul data utama.
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru bidang studi matematika, siswa
kelas V11, waka kurikulum serta sumber lain yang dianggap relevan.

Temuan penelitian yang diperoleh sebagai berikut: pada tahap persiapan
pembelajaran matematika guru sudah membuat persiapan mengajar sebagaimana
mestinya. Pada tahap pelaksanaan, guru telah melakukan kegiatan pendahuluan
sesuai dengan yang direncanakan, tetapi pada pelaksanaan pembelajaran guru
kurang menggunakan metode yang relevan, guru kurang memberikan waktu untuk
bertanya kepada siswa. Begitu juga media yang digunakan kurang relevan dengan
materi yang diberikan kepada siswa, guru tidak memberikan reaword dan ganjaran
kepada siswa. Hal itu terlihat dari hasil belajar sebagian siswa masih rendah
ditandai dengan nilai akhir siswa banyak dibawah standar ketuntasan belajar yaitu
6,5. Kegiatan siswa dalam pembelajaran matematika kurang aktif, karena siswa
malas mengola angka-angka, matematika membutuhkan konsentrasi tinggi. Pada
tahap kegiatan penutup guru sudah melaksanakan seperti yang seharusnya.
Ketersediaan sarana dan prasarana sudah memadai dan mendukung kegiatan
pembelajaran matematika di SMP N 2 Sijunjung.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan
perkembangan bangsa, karena dalam pendidikan tersebet terjadi pembentukan
mental, intelektual, keterampilan dan sikap seseorang sebagai sumber daya
manusai yang akan berperan penting dalam memajukan bangsa. Rendahnya
mutu pendidikan disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya guru, siswa
sarana dan prasarana metode media, serta strategi yang digunakan kurang
sesuai dengan materi.

Dari beberapa faktor di atas guru mempunyai peranan yang paling
dominan dalam menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Belajar
merupakan suatu hal yang kompleks yang terjadi dalam diri seseorang, belajar
meliputi beberapa aspek mulai dari kognitif, afektif, dan psikomotor. Proses
belajar ini terjadi karena interaksi antara seseorang dengan lingkungannya.
Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Perubahan
kearah yang lebih baik dan positif merupakan hasil belajar.

Hasil belajar dapat tercapai karena adanya Kketerkaitan antara
komponen-komponen belajar, seperti tujuan pembelajaran, materi, bahan,
media, serta strategi yang digunakan oleh guru dalam mengajar. Apabila salah
satu komponen belajar kurang tepat maka hasil yang diharapkan akan sulit

dicapai. Oleh karena itu guru hendaknya dalam belajar mampu



mempengaruhi, mengarahkan, meransang dan memotivasi siswa dalam
belajar.

Suasana menyenangkan dalam pembelajaran dapat diciptakan guru
dengan merancang dan menerapkan berbagai strategi. Interksi yang hangat
dapat mendukung terciptanya suasana belajar yang menyenangkan.
Komunikasi dan interaksi guru dengan siswa merupakan aktivitas yang paling
banyak dilakukan dan memberikan peluang yang paling banyak untuk
menciptakan suasana yang menyenangkan dalam kelas. Sehingga akan
tercipta pembelajaran yang bermakna.

Matematika merupakan ilmu yang mengelola tata cara berfikir yang
dijabarkan dalam bentuk lambing-lambang dan rumus-rumus. Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat diperlukan, hampir semua
sisi kehidupan membutuhkan matematika, mulai dari keluarga, masyarakat
dan sekolah. Misalnya dari tingkat yang paling mudah seperti berhitung
sampai menganalisa data. Oleh karena itu pembelajaran ini harus berlangsung
sitematis dan berkesinambungan agar dapat lebih dipahami siswa.

Keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika di SMP dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dari faktor siswa, seperti rendahnya
motivasi belajar dan seringkali menganggap bahwa pelajaran matematika
sukar di kuasai atau di takuti. Dari faktor guru, seperti kurang tepatnya strategi
atau metode, dan pendekatan pembelajaran yang dilakukan, sehingga

pembelajaran berlangsung kurang menarik, serta terlalu banyaknya dominasi



guru. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Warman, dkk. (2008:1)
berikut:
“Kenyataan yang ada pada saat ini terlihat bahwa guru belum
punya banyak bekal dalam strategi dan pendekatan
pembelajaran matematika sehingga pembelajaran menjadi
kurang menarik dan menoton. Dominasi guru sebagai pemberi
ilmu dalam setiap kesempatan, membuat siswa pasif dan kurang
termotivasi, sehingga berakibat mata pelajaran matematika
kurang di senangi dan bahkan ditakuti oleh sebagian siswa”.
Berdasarkan kutipan di atas, dapat dikemukakan bahwa faktor guru
sangat erat kaitanya dengan faktor siswa, bahan pelajaran, dan lingkungan.
Artinya seorang guru yang menggunakan strategi atau pendekatan
pembelajaran yang tepat, akan menjadikan siswa memiliki motivasi belajar
yang tinggi, materi yang disajikan dapat dikuasai oleh siswa, lingkungan
belajar jadi bergairah, dominasi pembelajaran tidak lagi harus ditakuti siswa.
Kenyataan di sekolah menunjukkan bahwa peserta didik terkadang
dalam pembelajaran matematika mengalami kesuntukan, kebosanan dan
kejenuhan. Siswa sering keluar masuk saat pembelajaran serta mengganggu
temannya. Masalah lainnya dimana siswa jika diajukan pertanyaan maka
siswa kurang mampu menjawabnya dan tidak sesuai antara jawaban dengan
pertanyaan.
SMP N 2 Sijunjung yang merupakan 1 dari 46 SMP N yang terdapat di
kabupaten Sijunjung dimana kegiatan pembelajaran matematika yang

dilakukan oleh guru terdiri beberapa tahap persiapan dan tahap pelaksanaan

Dilihat dari fenomena di atas, peneliti tertarik sekali mengadakan



penelitian lebih lanjut mengenai * Pelaksanaan Pembelajaran Matematika

Pada kelas V1I1-2 SMP N Sijunjung Kec Koto VII, Kab Sijunjung”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka yang menjadi
fokus pada penelitian ini adalah “Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Mata

Pelajaran Matematika pada Kelas VII- 2 di SMP N 2 Sijunjung”.

. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan fokus penelitian di atas maka yang menjadi pertanyaan
penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kegiatan guru dalam tahap persiapan dalam pembelajaran
mata pelajaran matematika pada kelas VI1I-2 di SMP N 2 Sijunjung?

2. Bagaimanakah kegiatan guru dalam tahap pelaksanaan pembelajaran mata
pelajaran matematika pada kelas VII-2 di SMP N 2 Sijunjung yang
mencakup:

a. Bagaimanakah kegiatan guru dalam tahap kegiatan awal pembelajaran
mata pelajaran matematika pada kelas VI1-2 di SMP N 2 Sijunjung?

b. Bagaimanakah kegiatan guru dalam tahap kegiatan inti pembelajaran
mata pelajaran matematika pada kelas V1I-2 di SMP N 2 Sijunjung?

c. Bagaimanakah kegiatan guru dalam tahap kegiatan evaluasi dalam
pembelajaran mata pelajaran matematika pada kelas V11-2 di SMP N 2

Sijunjung?



3. Bagaimanakah kegiatan siswa dalam pembelajaran mata pelajaran
matematika pada kelas VI1-2 di SMP N 2 Sijunjung.
4. Ketersediaan sarana dan prasarana yang menunjang dalam mata pelajaran

matematika pada kelas VI1-2 di SMP N 2 Sijunjung?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
telah diajukan di atas, secara rincinya tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mendapatkan gambaran kegiatan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran mata pelajaran matematika mulai dari persiapan dan tahap
pelaksanaan yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan
evaluasi pada kelas VI1I-2 di SMP N 2 Sijunjung.

2. Untuk mendapatkan gambaran kegiatan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran mata pelajaran matematika pada kelas VII1-2 di SMP N 2
Sijunjung.

3. Untuk mendapatkan gambaran ketersediaan sarana dan prasarana kusus
media yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran

matematika pada kelas VI1-2 di SMP N 2 Sijunjung.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat baik bagi kepentingan

akademik maupun kepentingan praktik. Dari segi kepentingan akademik,



penelitian ini diharapkan bisa menambah khazanah pengetahuan tentang suatu
bentuk pelaksanaan pembelajaran matematika. Bagi penulis sebagai Syarat
dalam menyelesaikan studi di jurusan kurikulum teknologi pendidikan.
Sedangkan dari segi praktik, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
bentuk masukan bagi lembaga-lembaga yang mengelola program pendidikan

baik dalam lingkungan pemerintah maupun dalam lingkungan swasta.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Pembelajaran

Mengajar pada dasarnya dianggap sebagai proses penyampaian
pengetahuan kepada siswa. Dalam hubungan tersebut gurulah yang lebih
dominan, lebih aktif dipihak lain murid lebih bersifat pasif dan menerima.
Menurut tim MKDK (2002:38) batas mengajar diartikan sebagai “Upaya guru
untuk membangkitkan hasrat siswa untuk belajar, sehingga biasa menjadi
proses belajar mengajar”

Selanjutnya tim MKDK (2002:39) mengatakan pembelajaran pada
dasarnya adalah:

“Upaya bimbingan terhadap siswa agar yang bersangkutan

secara sadar dan terarah berkeinginan untuk belajar dan

memperoleh hasil belajar seoptimal mungkin sesuai dengan
keadaan dan kemampuannya”

Oleh sebab itu pembelajaran harus diciptakan oleh seseorang seperti
guru agar orang lain dapat melakukan keinginan belajar. Guru harus mampu
memperhatikan berbagai faktor seperti, keadaan murid, metode, media
pembelajaran, serta sumber belajar lainnya. Dengan demikian antara kegiatan
belajar dan pembelajaran sebenarnya keduanya tidak bisa dipisahkan.
Kegiatan pembelajaran merupakan kondisi yang diciptakan untuk melakukan

perubahan tingkah laku dan belajar merupakan aktivitas yang dilakukan dalam

proses perubahan tingkah laku tersebut.



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mengajar dalam arti luas
adalah merupakan suatu proses yang mengarah pada suatu perubahan.
Perubahan yang terjadi sebagai akibat kegiatan pembelajaran yang mencakup
pengetahuan, wawasan, keterampilan, pengalaman, dan wawasan yang dapat
dimanfaatkan sebagai bekal hidup dimasa sekarang dan pada masa yang akan
datang. Jadi dengan hasil pembelajaran para siswa akan memperoleh sesuatu
yang dapat dijadikan sebagai suatu bekal dalam mempertahankan

kelangsungan hidupnya kelak.

. Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan menurut kamus besar Bahasa indonesia adalah “ Proses,
cara, perbuatan, melaksanakan, rancangan, keputusan”.

Jadi pelaksanaan pembelajaran adalah suatu cara yang dapat dilakukan

oleh guru dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

. Pelaksanaan Pembelajaran Matematika
1. Kegiatan Guru dalam pembelajaran
a. Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran
Proses interaksi belajar mengajar adalah inti dari kegiatan
pendidikan. Guru dan siswa adalah dua unsur yang terlibat dalam proses
tersebut. Oleh karena itu disini peranan guru diperlukan bagaimana

menciptakan interaksi belajar mengajar.



Interaksi dalam peristiwa belajar mengajar mempunyai arti yang
lebih luas, tidak sekedar hubungan antara guru dan siswa, tetapi berupa
interksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya penyampaian pesan berupa
materi pelajaran melainkan pemahaman sikap dan nilai pada diri siswa
yang sedang belajar.

Senada dengan uraian diatas menurut Syaiful Bahri (1991:17)

> Dalam pengelolaan interaksi belajar mengajar guru harus
menyadari bahwasanya pendidikan tidak hanya dirumuskan
dari segi normatif, pelaksanaan interaksi belajar mengajar
adalah untuk menanamkan suatu nilai kedalam diri siswa.
Sedangkan proses teknik adalah sebuah kegiatan praktis yang
berlangsung kedalam suatu masa untuk menanamkan nilai
tersebut kedalam diri siswa. Sedangkan proses teknik adalah
sebuah kegiatan yang berlangsung kedalam suatu masa untuk
menanamkan nilai tersebut kedalam diri siswa, yang sekaligus
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Akhir dari
proses interaksi belajar mengajar diharapkan siswa
merasakan perubahan dalam dirinya™.

Sejalan dengan hal di atas maka untuk tercapainya proses interaksi
belajar mengajar yang diharapkan maka dibutuhkan guru yang mempunyai
kompetensi karena proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa
sebagian besar ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru.

Menurut UU No 20 tahun 2003 kompetensi guru berdasarkan
kurikulum KTSP adalah:

1) Kompetensi Pedagogik

kemampuan pemahaman tentang peserta didik secara
mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran yang
mendidik. Pemahaman tentang peserta didik meliputi
pemahaman tentang psikologi  perkembangan anak
sedangkan  Pembelajaran yang mendidik  meliputi
kemampuan rancang pembelajaran, mengimplementasikan
pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran, dan
melakukan perbaikan secara berkelanjutan
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2) Kepribadian

Dalam kompetensi kepribadian mengandung unsur:

a) Keyakinan yang benar dan selalu melaksanakan ajaran
agama yang dianut:

b) Memiliki moralitas atau ahlak yang terpuji, sehingga
dapat menjadi contoh dan simpati bagi peserta didik
dalam suatu lingkup lembaga pendidikan.

c) Memiliki rasa tanggung jawab, loyalitas dan dedikasi
yang tinggi dalam melaksanakan berbagai tugas yang
berhubungan dengan kegiatan pembelajaran bagi
peserta didik dalam kelas.

d) Mempunyai motivasi yang tinggi, kemampuan yang terus
untuk mengembangkan dirinya dan meraih kualitas
pendidikan baik bagi dirinya maupun bagi peserta didik
dan lembaga pendidikan.

3) Kompetensi Prpfesional
kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam yang meliputi penguasaan matei keilmuan,
penguasaan kurikulum dan silabus sekolah, metode khusus
pembelajaran bidang studi serta pengembangan wawasan
etika dan pengembangan profesi.
4) Kompetensi Sosia
Kompetensi tersebut menuntut guru untuk melakukan atau
membangun komunikasi efektif, baik dengan peserta didik
maupun dengan guru mata pelajaran lain.
b. Kegiatan Pembelajaran Yang Dilakukan Guru.
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru mencakup tiga
hal:
1) Persiapan yang dilakukan oleh guru
Sebelum melaksanakan pembelajaran di  kelas, guru
mempersiapkan beberapa hal yaitu program tahunan, program

semester, rencana pelaksanaan pembelajaran, silabus dan system

penilaian.
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Program tahunan adalah rancangan pembelajaran yang akan
dilakukan oleh guru dalam jangka waktu satu tahun yang berpedoman
pada kurikulum yang ditulis oleh pemerintah pusat. Dalam program
tahunan tersebut dimuat standar kompetensi yang akan dikuasai oleh
siswa, kompetensi dasar, indikator dan alokasi waktu materi yang akan
diajarkan.

Program semester disusun berdasarkan program tahunan dalam
program semester dimuat kompetensi dasar, indikator dan alokasi
waktu yang disesuaikan untuk setiap minggu dalam setiap bulan.

Silabus dan system penilaian merupakan urutan pengujian
bagian-bagian dari silabus dan system penilaian berdasarkan prinsip
yang berorientasi pada pencapaian kompetensi. Silabus dan sistem
penilaian dapat berfungsi untuk mengetahui kemajuan belajar siswa,
mendiagnosasis kesulitan belajar siswa, memberikan umpan balik,

melakukan perbaikan, motivasi siswa untuk belajar lebih baik.

Pelaksanaan yang dilakukan oleh guru.

Dalam pelaksanaan pembelajaran berpedoman pada silabus
yaitu pedoman pembelajaran yang berisikan garis-garis besar bahan
ajar dan di susun berdasarkan prinsip konsistensi, relevansi, edeguasi
(kecukupan) dan kelayakan dalam rangka pencapaian tujuan

pembelajaran.
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Pelaksanaan pembelajaran memerlukan strategi atau metode
yang dirancang khusus oleh guru sesuai dengan karakteristik materi
yang akan diajarkan agar bahan yang diajarkan sampai kepada siswa
menguasai tujuan pengajaran.

Pada tahap kegiatan pelaksanaan pembelajaran ini terdiri dari
beberapa kegiatan antaralain :

a. Kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru
Sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung guru
menyampaikan apersepsi dengan cara menanyakan materi yang
lalu dan bisa juga berhubungan dengan latihan-latihan yang
diberikan sebelumnya, kemudian guru menghubungkan dengan
materi yang akan diberikanya, kegiatan apersepsi ini dapat menjadi
sarana untuk memotivasi siswa dalam memulai pelajaran karena
adanya pertanyaan yang mampu menarik perhatian siswa dalam
menerima materi yang akan dipelajarinya.
b. Kegiatan inti yang dilakukan oleh guru
Setelah melakukan kegiatan apersepsi selanjutnya guru
mulai menerangkan materi sesuai dengan perencanaan yang dibuat.
Selama guru menerangkan materi, siswa mencatat dan langsung
mengerjakan latihan pada buku latihan masing-masing, apabila ada
siswa yang tidak mengerti atau kurang memahami maka siswa
yang bersangkutan diberi kesempatan untuk bertanya. Pelaksanaan

kegiatan inti ini haruslah mengacu pada persiapan pembelajaran
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yang telah dibuat sehingga tidak menyimpang dari tujuan

pembelajaran. Dalam mengelola kegiatan inti ini ada beberapa hal

yang perlu dilakukan guru, antara lain:

a)
b)
c)
d)

Menyampaikan bahan pelajaran atau materi secara jelas
Menggunakan alat atau media pembelajaran
Menggunakan berbagai media

Melaksanakan penilaian proses belajar mengajar

c. Kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh guru

Kegiatan akhir yang perlu dilakukan guru dalam proses

pembelajaran adalah kegiatan penutup. Adapun tujuan dari

kegiatan ini adalah untuk memberikan penguatan kepada siswa

terhadap materi yang telah diberikan untuk melihat tingkat

penguasaan materi oleh siswa dan untuk mengambil tindak lanjut

dari pembelajaran.

2). Kegiatan Siswa Dalam Pembelajaran

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan

kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Untuk itu guru

dituntut mampu mengelola proses belajar mengajar yang memberikan

ransangan kepada siswa sehingga ia mau belajar karena memang siswalah

subjek utama dalam belajar.
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Berdasarkan dengan hal diatas Wiliam Burton yang dikutip oleh

Moh Uzer Usman (1995:21) menyatakan bahwa:

“Mengajar adalah membimbing siswa sehingga ia mau belajar.
Untuk itu aktivitas murid sangat diperlukan dalam kegiatan
belajar mengajar sehingga muridlah yang seharusnya banyak
aktif, sebab murid sebagai subjek didik adalah yang
merencanakan dan ia sendiri yang melaksanakan belajar”.

Jadi disini dapat dilihat bahwa dalam proses belajar mengajar

siswalah yang seharusnya banyak aktif agar nantinya siswa benar-benar

merasakan perubahan baik itu dari segi kognitif, afektif, maupun

psikomotor setela dia belaja. Disamping itu siswa akan berhasil belajar

jika guru mengajar secara efisien dan efektif itu sebabnya guru perlu

mengenal prinsi-prinsip belajar agar siswa belajar aktif dan berhasil.

Menurut Nana Sudjana (1989:27) prinsip-prinsip belajar siswa aktif

adalah:

a)

b)

Stimulus Belajar

Pesan yang diterima siswa dari guru melalui informasi biasanya
dalam bentuk stimulus. Stimulus tersebut dapat berbentuk verbal,
visual, auditif, taktif dIl. Stimulus hendaknya benar-benar
mengkomunikasikan informasi atau pesan yang hendak disampaikan
oleh guru kepada siswa.
Perhatian dan Motivasi

Perhatian dan motivasi merupakan prasyarat utama dalam
proses belajar mengajar. Tanpa adanya perhatian dan motivasi, hasil

belajar yang dicapai siswa tidak akan optimal. Stimulus yang diberikan
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oleh guru tidak akan berarti tanpa danya perhatian dan motivasi siswa.
Perhatian dan motifasi belajar siswa tidak akan bertahan lama selama
proses belajar mengajar berlangsung.
Respons yang Dipelajari

Belajar adalah proses yang aktif sehingga apabila tidak
dilihatkan dalam berbagai kegiatan belajar sebagai respons siswa
terhadap stimulus guru, tidak mungkin siswa dapat mencapai hasil
belajar yang dikehendaki.
Penguatan

Setiap tingkatan yang di ikuti oleh kepuasan terhadap
kebutuhan siswa akan mempunyai kecendrungan untuk diulang
kembali mana kala diperlukan. Ini berarti apa bila respons siswa
terhadap stimulus guru memuaskan kebutuhannya, maka siswa
cenderung untuk mempelajari tingkahlaku tersebut.
Pemakaian dan Pemindahan

Pemikiran manusia mempunyai kesanggupan penyimpanan
informasi yang tidak terbatas jumlahnya. Dalam hal penyimpanan
informasi yang tidak terbatas ini penting sekali pengaturan dan
penempatan informasi sehingga dapat digunakan kembali apabila
diperlukan.

Berkenaan dengan hal ini Moh Uzer Usman (1995:21)
mengungkapkan bahwasanya aktivitas belajar murid dapat

digolongkan kedalam beberapa hal sebagai berikut:
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1. Aktivitas visual seperti membaca, menulis, melakukan
eksperimen dan demonstrasi

2. Aktivitas lisan seperti bercerita, membaca sajak,
Tanya jawab diskusi, menyayi dan lain-lain

3. Aktivitas mendengarkan seperti mendengarkan
penjelasan guru, ceramah, pengarahan.

4. Aktivitas gerak seperti senam, atletik, menari,
melukis.

5. Aktivitas menulis  sepertimengarang,  mebuat
makalah, surat dan lain sebagainya.

3). Sarana dan Prasarana Dalam Pembelajaran Matematika

Dalam suatu pembelajaran banyak hal yang menunjang

pembelajaran tersebut diantaranya.

a. Media Pembelajaran

1)

2)

Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang
berarti tengah. Menurut Oemar Hamalik (1994) yang dikutip oleh
Darmansyah (2006:3):
“Media pembelajaran adalah suatu alat, metode, dan
teknik yang digunakan dalam rangka lebih
mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru
dan mahasiswa dalam proses pendidikan dan
pembelajaran di pendidikan”.
Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat media pembelajaran menurut Darmansyah (2006:4)
adalah sebagai berikut:
a) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berfikir, oleh

karena itu mengurangi verbalisme.

b) Memperbesar perhatian para siswa
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c) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan
belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.

d) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan
kegiatan berusaha sendiri dikalangan peserta didik.

e) Menumbuhkan pemikiran terstur dan berkesinambungan, hal
ini terutama terdapat dalam gambar hidup.

f) Membantu tumbuhnya pengertian, dengan demikian membantu
perkembangan kemampuan berbahasa.

g) Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah
diperoleh dengan cara lain serta membantu perkembangnya
efisiensi yang lebih mendalam serta keragaman yang lebih

banyak dalam belajar.

Jenis Media Pembelajaran
Secara umum Oemar Hamalik dalam Darmansyah (2006:4)
media pembelajaran terdiri dari:

a) Bahan-bahan cetakan seperti: buku, komik, Koran, majalah,
bulletin, jurnal dan lain-lain.

b) Alat-alat audio visual. Alat-alat yang tergolong kedalam
kategori ini adalah: (1) Media pembelajaran tanpa proyeksi,
seperti papan tulis, papan planel, bagan diagram, grafik, dan
lain-lain. (2) Media pembelajaran tiga dimensi seperti model,

benda asli, boneka, benda tiruan, dan lain-lain. (3) Media



18

pembelajaran yang menggunakan teknik atau masinal seperti
slide dan flem strip, flem rekaman, radio, televise laboratorium
elektronik dan lain-lain.

c) Sumber-sumber masyarakat, berupa objek-objek peninggalan
sejarah, dokumentasi, bahan-bahan dan fenomena kehidupan
masyarakat, sejarah, jenis kehidupan, mata pencarian, dan lain-
lain.

d) Kumpulan benda-benda, berupa benda-benda atau barang-
barang yang dibawa dari masyarakat ke pendidikan untuk
dipelajari.

e) Contoh-contoh kelakuan yang dicontohkan guru, misalnya
kelakuan yang dicontohkan oleh guru saat mengajar contoh
gerakan dengan tangan, gerakan dengan kaki, mimik dan lain-
lain.

b. Multimedia Berbasis Audio Tanpa Proyeksi
Menurut Wikipedie menggungkapkan defenisi multi media
dalam http/multimedia.com (download Mei 2009) yaitu:
“Multimedia adalah penggunaan banyak media untuk
menyajikan pembelajaran sehingga penggunaan dapat
bervariasi, berinteraksi, berkarya dan berkomunikasi”.
Multi media adalah perpaduan atau kombinasi dua atau lebih
jenis media, penggabungan ini merupakan suatu kesatuan secara

bersama-sama menampilkan informasi, pesan atau isi pelajaran.
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Menurut Oemar Hamalik dalam Darmansyah (2006:3):

“Media pembelajaran adalah suatu alat, metode, dan

teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengfektifkan

komunikasi dan interaksi antara guru dan mahasiswa

dalam proses pendidikan dan pembelajaran di

pendidikan”.

Dari kutipan di atas dapat dikatakan bahwa media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang digunakan dan yang dapat menciptakan
suatu kondisi untuk terciptanya peristiwa belajar. Maka dalam

pembelajaran ini menggunakan semua media yang dapat menciptakan

suasana belajar yang lebih baik.

D. Tinjauan Tentang Matematika
a. Pengertian Matematika

Pengertian matematika menurut Depdiknas (2004:22) adalah: suatu
bahan kajian yang memiliki objek abstrak dan dibangun melalui proses
penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat
logis dari kebenaran sebelumnya sudah diterima, sehingga keterkaitan
konsep dalam matematika bersifat sangat jelas.

Dalam pembelajaran matematika agar mudah dimengerti oleh
siswa, proses penalaran yang bersifat deduktif dapat dilakukan di awal
pembelajaran dan kemudian dilanjutkan dengan proses penalaran yang

bersifat deduktif untuk menguatkan pemahaman siswa.
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b. Fungsi dan Tujuan Matematika

Depdiknas (2004:22) menjelaskan fungsi dan tujuan mata pelajaran
matematika adalah:

“Mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan

penyelidikan, ekspolarasi, dan eksperimen, sebagai alat

pemecahan masalah melalui pola pikir dan model
matematika serta sebagai alat komunikasi melalui simbol,
grafik, diagram, dan menjelaskan gagasan.”

Depdiknas (2004:22) menjelaskan tujuan dari mata pelajaran
matematika adalah melatih cara berfikir secara sistematis, logis, Kkritis,
kreatif, dan konsisten.

c. Karakteristik Matematika

Salah satu karakteristik matematika mempunyai objek yang
bersifat abstrak. Sifat abstak ini menyebabkan banyak siswa mengalami
kesulitan dalam matematika. Rendahnya prestasi matematika siswa
disebabkan oleh faktor siswa vyaitu mengalami masalah secara
komperehensif atau secara parsial dalam matematika.

Selain itu, belajar matematika siswa belum bermakna, sehingga
pengertian siswa tentang konsep sangat lemah. Jenning dan Dunne dalam
Refnita (2008:8) mengatakan bahwa, kebanyakan siswa mengalami
kesulitan dalam mengaplikasikan matematika kedalam situasi kehidupan
real.

Menurut Soejadi dalam Refnita (2008:8) hal lain yang

menyebabkan sulitnya matematika bagi siswa adalah karena pembelajaran

matematika kurang bermakna. Guru dalam pembelajarannya dikelas tidak
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mengaitkan dengan skema yang telah dimiliki oleh siswa dan siswa kurang
diberikan kesempatan untuk menemukan kembali dan mengkontruksi
sendiri ide-ide matematika dalam pembelajaran di kelas penting dilakukan
agar pembelajaran bermakna.

. Standar kompetensi bahan kajian matematika

Kecakapan atau kemahiran matematika yang diharapkan dapat
tercapai dalam belajar matematika mulai dari SD dan madrasah sampai
SMA menurut Depdiknas (2004:23)

1. Menunjukkan pemahaman konsep matematika yang
dipelajari, menjelaskan keterkaitan antara konsep
dengan algoritma,secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

2. Memiliki kamampuan mengkomunikasikan gagasan
dengan symbol, tabel, grafik, atau diagram untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

3. Menggunakan penalaran pada pola, sifat atau melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika.

4. Menunjukkan kemampuan strategi dalam membuat
(merumuskan), menafsirkan dan menyelesaikan model
matematika dalam kehidupan.

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam belajar
matematika siswa bisa menunjukkan pemahaman konsep matematika yang
di pelajari, memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, dapat menunjukkan kemampuan dalam merumuskan dan memiliki

sifat menghargai matematika dalam kehidupan menurut Depdiknas diatas.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka penulis dapat
memperoleh kesimpulan tentang pelaksanaan pembelajaran matematika
sebagai berikut :

1. Pada tahap persiapan, guru membuat persiapan mengajar, yang dibuat
program tahunan, program semester silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran dan merancang pembelajaran. Dan kegiatan lain dalam pra
kegiatan pembelajaran adalah dengan mencek buku paket siswa sebelum
pembelajaran dimulai.

2. Pada tahap kegiatan pelaksanaan yang dilakukan oleh guru yang terdiri
dari tiga tahap yaitu:

a. Kegiatan guru dalam tahap kegiatan awal pembelajaran matematika
yang terdiri dari: guru sudah melaksanakan kegiatan pendahuluan
apersepsi, mengabsen siswa, menyebutkan tujuan pembelajaran, dan
mengajukan pertanyaan dan lain-lain.

b. Kegiatan guru dalam tahap kegiatan inti pembelajaran matematika,
guru sudah melakukan kegiatan sesuai dengan yang direncanakan
tetapi pada pelaksanaan, pembelajaran kurang tepatnya metode yang
digunakan , guru kurang memberikan waktu untuk bertanya kepada
siswa, kurang relevannya media dengan materi yang diberikan kepada

siswa, guru tidak memberikan reaword dan ganjaran kepada siswa
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c. Kegiatan guru dalam tahap kegiatan evaluasi pembelajaran
matematika, guru sudah melakukan kegiatan evaluasi dengan baik
yang terdiri dari memberikan latihan, menyimpulkan, mengoreksi dan
memberikan remedial kepada siswa yang tidak mencapai KKM 6,5.
Penilaian yang dilakukan guru terdiri dari latihan, ujian harian, ujian
mid semester dan ujian akhir semester. Tatapi guru tidak
melaksanakan ujian praktek.

3. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran mata pelajaran matematika, karena
siswa malas mengola angka-angka, matematika membutuhkan konsentrasi
tinggi, interaksi yang terjadi hanya guru-siswa, siswa-guru, antara siswa
-siswi kurang terlihat. Keaktifan siswa juga kurang terlihat dimana siswa
hanya sebagian kecil yang bertanya kepada guru. Nilai siswa kurang bagus
banyak yang berada dibawah KKM 6,5, hanya sebagian kecil yang hasil
belajarnya bagus.

4. Ketersedian sarana dan prasarana dalam pembelajaran matematika sudah
memadai. Sarana yang ada adalah kursi dan meja, papan tulis, dan buku
paket matematika. Sedangkan prasarana berupa kelas VII-2 sudah bagus
dimana ruangannya nyaman karena penerangan bagus yang dilengkapi

fentilasi yang cukup.
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B. Saran
Saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut :

1. Guru mata pelajaran matematika SMP N 2 Sijunjung hendaknya lebih
memotifasi siswa yang malas belajar dan memberi ganjaran kepada siswa
yang malas mengerjakan tugas dan memberikan reaword kepada siswa
yang menjawab benar

2. Guru mata pelajaran matematika SMP N 2 Sijunjung hendaknya
membuat metode baru supaya siswa lebih berminat untuk mengikuti
pembelajaran dan mencapai standar kompetensi dan KKM 6,5 yang telah

ditetapkan
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